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No. Sampel : SLY/03-TA

Lokasi : Matarape, Morowali

Lensa Okuler :10 x

-

B FR, TR
- S SN

X — Nikol
Lensa Objektif :5 x Perbesaran Total : 50x

Tipe Batuan : Batuan Beku

Tipe Stuktur . Masif

Megaskopis : Jenis batuan beku dengan kenampakan segar berwarna abu-abu kehitaman, kenampakan
lapuk berwarna kuning kecokelatan. Tekstur holokristalin, granularitas faneritik, komposisi
mineral berupa olivin, piroksin dan serpentin.

Mikroskopis : Sayatan batuan ini berwarna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, dan pada nikol silang
berwarna hijau kebiruan, cokelat kehitaman. Bentuk mineral euhedral-anhedral, tekstur
sekunder berupa vein dengan ukuran mineral 0.05-2.8 mm. komposisi mineral terdiri dari
olivin, serpentin, cr-spinel, orthopiroksen dan clinopiroksen.

Deskripsi Mineralogi
Komposisi Mineral JU(r(LLI;:\h Keterangan Optik Mineral
Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi hijau kebiruan,
Olivin (OI) bentuk euhedral-subhedral, relief tinggi, intensitas cahaya sedang,
68% ukuran mineral 0.1-0.6 mm dengan jenis gelapan miring sebesar 32°.
Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi cokelat
. kehitaman, bentuk euhedral-subheral, relief tinggi, intensitas cahaya
Orthopiroksen (Opx) 15% sedang, belahan satu arah, ukuran mineral 1-2.2 mm dengan jenis
gelapan miring sebesar 12°.
Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi merah keunnguan,
. bentuk euhedral-subhedral, intensitas cahaya sedang, relief tinggi,
Clinopiroksen (Cpx) 10% belahan satu arah, ukuran mineral 1.6-2.8 mm dengan jenis gelapan
miring sebesar 23°.
Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi hitam, bentuk
Cr-Spinel (Cr-s) 2% euhedral-subhedral, intensitas cahaya rendah, ukuran mineral 0.1-1.2
mm.
Mineral Sekunder ‘]u(r(;lol?h Mineral
Warna absorbsi cokelat muda, warna interferensi putih keabu-abuan,
Serpentin (Srp) relief rendah, intensitas cahaya sedang, ukuran mineral 0.05-0.1 mm
5% dengan jenis gelapan bergelombang.

Nama Batuan : Lherzolite terserpentinisasi (Streckeisen, 1976)
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No. Sampel : SLY/09-TA Lokasi : Matarape, Morowali

Foto

/I - Nikol X — Nikol

Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 5 x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku

Tipe Stuktur . Masif

Megaskopis : Jenis batuan beku dengan kenampakan segar berwarna abu-abu kehitaman, lapuk berwarna

kuning kecokelatan, tekstur kristalinitas hipokristalin, granularitas porfiritik, komposisi
mineral olivin, piroksin dan serpentin.

Mikroskopis : Sayatan batuan ini berwarna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, dan pada nikol silang
berwarna abu-abu coklat kehitaman, bentuk mineral euhedral-anhedral, intensitas cahaya
sedang-rendah, relief sedang-rendah, ukuran mineral 0.10 - 3.6 mm, komposisi material
berupa olivin, orthopiroksin, dan serpentin.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
(%)

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi biru, bentuk
mineral subhedral-anhedral, intensitas cahaya sedang, relief tinggi,
Olivin (OI) 55% ukuran mineral 0.1-0.6 mm dan jenis gelapan miring dengan sudut
gelapan sebesar 31°.

Warna absorbsi kuning kecokelatan, warna interferensi abu-abu
kehitaman, bentuk euhedral-subhedral, relief sedang, intensitas cahaya

Orthopiroksen (Ort) 38% sedang, belahan satu arah, ukuran mineral 1-3.6 mm, dan jenis gelapan
miring dengan sudut gelapan sebesar 28°.
Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi hitam, bentuk
Opaq (OpQ) 2% euhedral-subhedral, intensitas cahaya rendah, ukuran mineral 0.1-1.2
mm.
Jumlah Mineral

Mineral Sekunder %

Warna absorbsi cokelat muda, warna interferensi putih keabu-abuan,
Serpentin (Srp) 5% bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas cahaya sedang dan
ukuran mineral 0.15-0.1 mm.

Nama Batuan : Lherzolit terserpentinisasi (Streckeisen, 1976)
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No. Sampel :SLY/12-TA Lokasi : Matarape, Morowali

Foto

/I - Nikol X — Nikol
Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 5 x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur . Masif
Megaskopis : Jenis batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna putih kehijauan dan dalam keadaan

lapuk berwarna kuning kecokelatan. Tekstur kristalinitas holokristalin, granularitas
faneritik, komposisi mineral olivin, piroksin dan serpentin .

Mikroskopis : Sayatan batuan ini berwarna kuning kecokelatan pada nikol sejajar dan ungu kebiruan,
kuning kecokelatan, abu-abu kehitaman pada nikol silang. Bentuk mineral euhedral-
anhedral. Komposisi mineral terdiri dari olivin, serpentin dan opaqg dengan ukuran mineral

0.08 —1.2 mm.
Deskripsi Mineralogi
Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
%
= Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi biru, ungu, dan
cokelat, bentuk euhedral-subhedral, relief kuat, intensitas cahaya
Olivin (Ol) 92% | sedang, ukuran mineral 0.08-0.5 mm.
Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi hitam, bentuk
Opaq (Opq) 3% euhedral-subhedral, intensitas cahaya rendah, ukuran mineral 0.1-1.2
mm.
Mineral Sekunder JuLnIah Mineral
Yo
Warna absorbsi cokelat muda, warna interferensi putih keabu-abuan,
Serpentin (Srp) 5% bentuk anhedral, relief rendah, intensitas cahaya sedang, dan ukuran
mineral 0.05 — 0.3 mm.

Nama Batuan : Dunit terserpentinisasi (Streckeisen, 1976)
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No. Sampel : SLY/18-TA Lokasi : Matarape, Morowali

Foto

/I - Nikol X — Nikol
Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 5 x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Masif
Megaskopis : Jenis batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna putih kehijauan dan dalam keadaan

lapuk berwarna kuning kecokelatan. Tekstur kristalinitas holokristalin, granularitas
faneritik, komposisi mineral olivine dan serpentine .

Mikroskopis : Sayatan batuan ini berwarna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, dan pada nikol silang
berwarna kuning kecokelatan, biru keunguan, bentuk mineral euhedral-anhedral, relief
sedang, intensitas cahaya sedang, ukuran mineral 0.05-0.8 mm dengan komposisi mineral
olivin, serpentin dan opag.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
(%)

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi biru keunguan
dan kuning kecokelatan. Bentuk mineral ini subhedral-anhedral, relief
Olivin (OI) 92% sedang, intensitas cahaya sedang, ukuran mineral 0.1-0.3 mm dengan
jenis gelapan miring sebesar 30°.

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi cokelat kehitaman, bentuk
Opaqg (OpQq) . euhedral-subhedral, relief sedang, intensitas cahaya sedang, ukuran
5% mineral 0.1-0.8 mm.

Jumlah Mineral

Mineral Sekunder %

Wana absorbsi cokelat muda, warna interferensi putih keabu-abuan,
Serpentin (Srp) bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas cahaya sedang dan
ukuran mineral 0.05-0.1 mm.

Nama Batuan : Dunite terserpentinisasi (Streckeisen,1976)
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